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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Sampai saat ini ekosistem karst belum banyak tersentuh dan diminati oleh masyarakat pada 

umumnya, padahal ekosistem ini memliki banyak potensi yang unik dan perlu untuk di 

kembangkan. Seperti warisan geologi, flora dan fauna endemik, dan ekosistem yang unik. Nuraini 

(2012) menyatakan bahwa kawasan karst merupakan suatu kawasan dengan karakteristik khas 

akibat proses pelarutan batuan gamping, sehingga terbentuk adanya cekungan, lembah, dan 

lorong-lorong sebagai sistem aliran bawah tanah. Daerah ini banyak menyimpan sumber daya alam 

yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi, antara lain sebagai lahan budidaya perkebunan sumber 

air bersih, obyek wisata, tambang, dan hutan. Keunikan ini tentunya perlu untuk dikembangkan 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat serta untuk pelestarian kawasan 

tersebut. 

Akan tetapi sekarang ini kawasan karst juga cenderung mangalami degradasi akibat 

eksploitasi yang dilakukan manusia, untuk kepentingan ekonomi dalam jangka waktu yang 

panjang.  Sehingga perlu adanya upaya untuk melindungi kawasan tersebut dari kerusakan lebih 

lanjut. Menjadikan kawasan karst sebagai kawasan lindung adalah salah satu upaya untuk 

penggunaan kawasan karst oleh manusia, khususnya dalam menyediakan penyangga terhadap 

eksploitasi bentang alam, bidang rekreasi dan  Pariwisata yang sedang berkembang. Bentang alam 

karst merupakan tempat dengan tingkat potensi yang tinggi untuk dikembangkan kearah industri  

Pariwisata dengan berbasis kepada Ekowisata dan Konservasi (Bundschuh et al., 2007), kawasan 

lindung di dalam karst dapat menjadi nilai penting untuk mempromosikan peluang rekreasi dan  

Pariwisata (Scott et al., 2004). Beberapa penelitian telah meneliti tentang topik ini, dengan fokus 

utamanya adalah pengembangan dan konservasi gua wisata (Lobo dan Moretti, 2009; Cigna dan 

Burri,2000). Serta membahas juga dampak ekowisata dalam lingkungan karst secara keseluruhan, 

contoh kasus yang sangat nyata adalah yang terjadi pada lanskap karst karibia yang telah 

mengalami tekanan dari manusia dalam jangka waktu yang panjang dan intens (Day,1993). 

Kerusakan yang terjadi disebabkan oleh lanskap karst yang relatif rapuh (Day, 2010), dan bahkan 

kegiatan yang terkait dengan lingkungan dapat merusak lingkungan tersebut juga, terutama di 

lanskap karts (Coghlan, 2008). Secara keseluruhan aktivitas  Pariwisata, yang prosesnya 
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melibatkan manusia dan lingkungan, haruslah memiliki efek yang saling menguntungkan dan 

mengutamkan keseimbangan antara lingkungan dan manusia (Ford dan Williams,2007). Industri  

Pariwisata saat ini merupakan sektor yang memiliki prospek paling menguntungkan untuk 

meningkatkan perekenomian suatu Negara, apabilah dikembangkan dengan baik dan terencana 

maka keuntungan yang dihasilkan akan melebihi dari industri-industri lainnya. Beberapa negara 

didunia bergantung pada industri  Pariwisata, karena sumber pajak dan pendapatan berasal dari 

aktivitas  Pariwisata (Yoeti, 2008).  

Ekowisata merupakan konsep Pariwisata yang mengutamakan lingkungan, mensejahterakan 

masyarakat, dan memberi pengetahuan bagi wisatawan. Dengan konsep ini industri Pariwisata 

terus berkembang salah satunya adalah wisata Geopark atau taman bumi. Dimana geopark 

merupakan  Pariwisata berkelanjutan berdasarkan sumberdaya geologi dengan berlandaskan aspek 

geologi, informatif, konservasi, kearifan lokal, ramah lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. 

Indonesia sendiri memiliki 7 Geopark (Yuliawati et al., 2016), salah satunya adalah gunung-

gunung karst yang tersebar di kepulauan Raja Ampat, Provinsi Papua Barat. Pengembangan 

kawasan Geopark Raja Ampat diharapkan dapat mendidik wisatawan tentang perlindungan 

lingkungan, kesejahteraan masyarakat lokal dari segi ekonomi, dan sumber ilmu pengetahuan 

tentang sumberdaya warisan geologi (Yuliawati dan Sapari, 2014).   

 Raja Ampat merupakan kabupaten dengan bentuk geografis yang berupa kepulauan 

terletak di provinsi Papua Barat dengan jumlah penduduk yang tersebar di empat pulau utama 

yaitu: Batanta, Misol, Salawati, dan Waigeo, ibu kota kabupatennya adalah Waisai. Kawasan 

Geopark Raja Ampat merupakan kawasan pegunungan dan perbukitan, puncak tertinggi 920 m 

dpl, terdapat di Waigeo. gugusan pulau-pulau kecil tersebar di banyak tempat, seperti di selatan 

Waigeo bagian barat, teluk Kabui, dan di tenggara Misol. Kedalaman laut berkisar antara 10-200 

m. Pulau-pulau utama itu umumnya masih berhutan lebat (Data Dinas  Pariwisata  Geopark , 2017). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Geopark Raja Ampat memiliki potensi yang tinggi untuk 

dikembangkan. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Konsep Pentahelix Terhadap Pengembangan Potensi Ekowisata 

Geosite Piaynemo (Raja Ampat) Papua Barat Dengan Menggunakan Strategi Analisis SWOT”.  
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1.2 TUJUAN PENELITIAN 

2. Untuk mengetahui dan mengimplementasikan konsep Pentahelix terhadap pengembangan 

Ekowisata Geopark berdasarkan potensi-potensi yang ada di Geopark Piaynemo (Raja 

Ampat) Papua Barat. 

3. Menganalisis pengembangan Ekowisata Geosite Piaynemo (Raja Ampat) Papua Barat  

dengan menggunakan strategi analisis SWOT terhadap Konsep Pentahelix. 

 

1.3 PERUMUSAN MASALAH 

2. Apakah wisata Geosite Piaynemo (Raja Ampat) Papua Barat telah layak dalam 

pengembangan Ekowisata Geopark berdasarkan konsep Pentahelix dengan melihat 

potensi-potensi yang ada? 

3. Bagaimana hasil dari penetapan strategi pengembangan ekowisata Geopark Piaynemo 

(Raja Ampat) Papua Barat dengan menggunakan konsep Pentahelix, melalui analisis 

SWOT ? 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi kajian ilmu 

Bioteknologi, khususnya kajian ilmu Ecoturism. 

b. Sebagai informasi bagi penelitian sejenis yang akan dilakukan oleh peneliti yang 

lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat sebagai bahan 

masukan dalam pengembangan danpengelolaan kawasan karst. 

b. Sebagai arahan dan masukan untuk pengembangan danpengelolaan wilayah karst 

bagi pemerintah daerah setempat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Geopark Raja Ampat memiliki luas wilayah 8.034,44 km2, terletak di Kabupaten Raja 

Ampat, Provinsi Papua Barat. Geopark ini mencakup empat pulau besar yang ada meliputi 

Waigeo, Salawati, Misool, dan Batanta, yang mencakup wilayah laut hal ini menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dair kawasan Geopark Raja Ampat yang mempunyai luas wilayah ± 5000 km2. 

Yang mana di kawasan ini telah ditetapkan 29 situs Geosite, dan dikelompokkan berdasarkan 

keragaman geologinya (batuan, fosil, struktur geologi, proses geologi, bentangan alam). Dari ke 

29 Geosite tersebut yang menjadi primadona adalah Geosite Piaynemo, yang mana telah di akui 

hingga ke Mancanegara karena keindahan panorama serta telah menjadi pusat penelitian untuk 

riset pendidikan. Berdasarkan paparan masalah pada pembahasan, dan pada analisis dengan  

Matrikss IFAS dan EFAS dengan menerapkan konsep Pentahelix ini, didapatkan nilai  Matrikss 

yaitu 26,2 pada sumbu Y dan nilai 35,7 pada sumbu X yang mana hasil ini menempati kuadran I. 

Hal ini menunjukan bahwa faktor internal bisa dikatakan stabil dan peluang pada faktor eksternal 

dapat dimanfaatkan untuk menutupi kelemahan dan ancaman dari pengembangan Geosite 

Piaynemo. Sehingga strategi yang dapat terapkan adalah tindakan agresif dalam memanfaatkan 

kekuatan dan peluang untuk menjalankan program-program kerja dalam pengembangan 

danpengelolaan Geosite Piaynemo. Dengan memperhatikan sinergitas antara kelima unsur dari 

konsep pentahelix yaitu Komunitas, Industri, Pemerintah, Akademisi, dan Media. Dalam 

menjalankan 3 aspek penting untuk pembangunan berkelanjutan Geosdie Piaynemo yakni 

Regulasi, Pemberdayaan masyarakat, dan infrastruktur  yang diharapkan dapat melindungi, 

menkonservasi, dan mengedukasi keberagaman geologi, keberagaman biologi, dan keberagaman 

budaya yang ada. 

 

5.2 Rekomendasi 

Merujuk pada upaya pengembangan konsep Geopark di Indonesia serta turut mendukung 

beberapa program prioritas nasional nasional (Perpres No. 45 tahun 2016 tentang RKP tahun 2017) 

yang berkomitment pada 2 program yaitu  

 Program Geodiversity dan Geoheritage pada 7 kawasan dari 10 kawasan prioritas nasional 

destinasi wisata. 
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 Program koordinasi dan pengembangan Geopark di Indonesia. 

Geopark Raja Ampat telah mendapat sertifikat untuk diakui sebagai Geopark Nasional pada 

tanggal 20 november 2017 dan diharapkan dapat terus berkembang menuju Geopark international 

yang di akui secara global. Untuk itu mewujudkan model pengembangan tersebut tentunya harus 

diwujudkan secara sinergitas dengan seluruh unsur dari konsep Pentahelix. Baik pemerintas, 

BAMUSKAM, dan badan industri, hingga pihak perguruan tinggi dalam menjalin kerjasama 

tersebut sesuai dengan program yang mengutamakan kesejateraan masyarakat dan kelestarian 

linkungan. Terutaman menghilangkan ego sektoral diantara masing-masing sektor, serta 

dibutuhkan karakter dengan kepemimpinan  yang kuat di tingkat kampung (Desa) untuk bersama-

sama menggerakkan masyarakat maupun mengembangkan potensi yang ada melalui kebijakan 

inovatif ekonomi dari ketiga kampung yakni Saukabu, Saupapir dan Saupaam dalam roda 

penggerakan dan pengembangan Geosite Piaynemo. 
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